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ABSTRAK 

Kerupuk adalah suatu hidangan yang memang jadi pelengkap dalam sebuah 

kuliner. Namun era sudah banyak perusaaan lain yang sama – sama memproduksi 

krupuk udang. Oleh karena itu perusahaan ini perlu dilakukan pengukuran suatu 

kinerja dari rantai pasok (supply chain). Pengukuran kinerja supply chain ini 

sendiri sangat bermanfaat bagi perusahaan sebagai sarana untuk memuaskan 

konsumen dengan pengiriman barang yang tepat waktu. Dengan adanya 

permasalahan diatas, penggunaan metode Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) pada perusahaan Kerupuk Cap Indra Sari bertujuan untuk melakukan 

suatu pengkuran kinerja aktivitas rantai pasok yang ada pada perusahaan tersebut, 

untuk selanjutnya hasil dari penelitian ini bisa dijadikan analisis dan sarana untuk 

perbaikan yang akan datang. Kinerja rantai pasok di Perusahaan Kerupuk Cap 

Indra Sari, menunjukan nilai rantai pasoknya sebesar 71,48 dari range 100. 

Dimana angka tersebut menunjukan perusahaan tersebut berada dalam posisi baik 

dalam menjalankan proses produksi, proses pengiriman, dan proses return, tapi 

perusahaannya masih kurang bagus proses pengadaan dan proses perencanaan 

atau proses peramalannya. Dari 40 matrik kinerja yang ada dalam penelitian ini, 

terdapat 15 metrik kinerja yang menunjukkan nilai kurang memuaskan, satu metrik 

kinerja yang menunjukkan nilai yang cukup atau marjinal dan 24 metrik kinerja 

yang menunjukan nilai memuaskan. Selain itu terdapat juga usulan perbaikan yang 

dilakukan dalam mengatasi masalah setiap proses bisnisnya pada Perusahaan 

Kerupuk Cap Indra Sari. 

 

Kata Kunci : Kerupuk, SCOR, Matrik Kinerja, Supply Chain. 
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ABSTRACT 

Crackers are a dish that is indeed a complement in a culinary. But in this 

era, there were many other companies that produced the same prawn 

crackers. Therefore, this company needs to measure the performance of the 

supply chain (supply chain). Measurement of supply chain performance itself 

is very useful for companies as a means to satisfy consumers by delivering 

goods on time. Given the problems above, the use of the Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) method at the Cap Indra Sari Cracker 

company aims to measure the performance of supply chain activities that 

exist in the company. come. The supply chain performance at the Cap Indra 

Sari Cracker Company shows the supply chain value of 71.48 from a range 

of 100. Where this number shows the company is in a good position in 

carrying out the production process, delivery process, and return process, 

but the company is still not good at processing procurement and the planning 

or forecasting process. Of the 40 performance metrics in this study, there are 

15 performance metrics that show unsatisfactory scores, one performance 

metric that shows adequate or marginal values and 24 performance metrics 

that show satisfactory scores. In addition, there are also suggestions for 

improvements to be made in overcoming the problems of each of its business 

processes at the Cap Indra Sari Cracker Company. 

 

Keywords: Crackers, SCOR, Performance Matrix, Supply Chain. 
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Pendahuluan 

 

Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri khususnya di sektor makanan di Indonesia 

memanglah sedang berkembang dengan pesat dari waktu – kewaktu, bisa dikatakan 

berkembang dengan pesat adalah pada saat ini banyak tumbuh industri – industri 

baik itu industri besar ataupun industri kecil. Hal tersebut sangatlah baik bagi 

berkembangnya perekonomian yang ada di Indonesia lewat industri makanan. 

Kenaikan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Kementrian Perindustrian 

yang mencatat sumbangan industri makanan dan minuman mencapai 34,95 persen 

pada tahun 2017, kenaikan tersebut merupakan angka yang lumayan dibanding 

dengan tahun sebelumnya yang angkanya di bawah empat persen dibanding tahun 

2017. Namun bukan tidak mungkin setiap tahunnya Indonesia akan terus meningkat 

presentase kenaikannya setiap tahun. 

Salah satunya Perusahaan Kerupuk Cap Indra Sari merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang pengolahan kerupuk ikan udang dengan 

memanfaatkan bahan baku yang didapat dari nelayan udang lokal di daerah 

Indramayu sebagai bahan baku utamanya. Perusahaan Cap Indra Sari merupakan 

perusahaan pelopor yang mengolah kerupuk ikan udang di Desa Kenanga, 

Kecamatan Sindang, Indramayu. Usaha yang didirikan oleh H. Saein ini berdiri 

pada tahun 1980. Pada Awalnya, Bapak H Wakyan selaku pemilik perusahaan 

memulai usahanya pada tahun 1982 dengan skala rumah tangga dan masih 

menggunakan tenaga kerja sendiri. 

Perlu diketahui kerupuk adalah suatu hidangan tambahan yang memang jadi 

pelengkap dalam sebuah kuliner – kuliner yang ada di Indonesia. Namun era 

sekarang sudah banyak perusaaan lain yang sama – sama memproduksi krupuk 

udang. Oleh karena itu perusahaan ini perlu dilakukan pengukuran suatu kinerja 

dari rantai pasok (supply chain). Bukan tidak mungkin perusahaan akan tetap stabil 

dan juga bisa akan terus naik keinginan konsumen atas produk krupuk udangnya 

ketika memperhatikan proses tersebut. Pengukuran kinerja supply chain ini sendiri 

sangat bermanfaat bagi perusahaan sebagai sarana untuk memuaskan konsumen 
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dengan pengiriman barang yang tepat waktu dan kualitas dari produk Krupuk 

Udang yang baik. 

Dalam pengukuran kinerja dari rantai pasok di perusahan tersebut terdapat 

beberapa metode yang bisa diterapkan didalam pelaksanaanya yaitu ada metode 

Supply Chain Operation Reference (SCOR), Balance Score Card (BSC), Integrated 

Performance Measurement (IPMS) dan Performance Prism. Metode atau model 

yang paling tepat dan relevan diterapkan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode Supply Chain Operation Reference (SCOR) dikarenakan model atau 

metode ini pengukurannya meliputi. Pengukuran kinerja rantai pasok dari hulu 

hingga ke hilir. Metode lainnya memang bisa – bisa saja diterapkan, akan tetapi 

metode lainnya hanya berfokus kepada masalah internal saja. 

Kelebihan Supply Chain Operation Reference (SCOR) yaitu mampu 

mengintegrasikan bisnis proses, benchmarking dan best practice analyze dalam 

penerapan kinerja rantai pasok. Namun permasalahan yang ada di perusahaan 

Kerupuk Cap Indra Sari ini sendiri adalah sering terjadinya keterlambatan bahan 

baku utama dalam pembuatan kerupuk udangnya. Salah satu bahan utamanya 

adalah sering terlambatnya pasokan udang dari supplier udang tersebut, rentang 

keterlambatannya berkisar antara 2-7 hari, selain itu perusahaan sering tidak tepat 

dengan melakukan penargetan jumlah permintaan dari konsumen, lalu 

ketidaktepatan jumlah produksi, pengiriman dan penggunaan mesin pembuatan 

kerupuk yang belum atau kurang efisien dalam penggunaannya. Karena target yang 

ditetapkan setiap harinya perusahaan ini biasanya menetapkan sebanyak 1500 Pcs 

kerupuk, namun pada saat dilaksanakan sehari hanya mampu menghasilkan 1300 

Pcs kerupuk. 

Dengan adanya permasalahan diatas, penggunaan metode Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) pada perusahaan Kerupuk Cap Indra Sari bertujuan 

untuk melakukan suatu pengkuran kinerja aktivitas rantai pasok yang ada pada 

perusahaan tersebut, untuk selanjutnya hasil dari penelitian ini bisa dijadikan 

analisis dan sarana untuk perbaikan yang akan datang. 
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Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan kali ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah struktur dari supply chain management yang ada pada 

perusahaan Kerupuk Cap Indra Sari ? 

2. Berapa besar nilai kinerja rantai pasok di perusahaan Kerupuk Cap Indra Sari 

? 

3. Langkah apa saja yang dilakukan untuk permasalahan yang ada setelah 

diketahuinya nilai pengukuran kinerja rantai pasok di perusahaan Kerupuk Cap 

Indra Sari ? 

 
Batasan Masalah 

Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan hanya pada perusahaan Kerupuk Cap Indra Sari. 

2. Penelitian ini hanya fokus pada kegiatan kinerja rantai pasok di perusahaan 

Kerupuk Cap Indra Sari. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan metode Supply Chain Operation Reference 

(SCOR). 

 
 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui struktur supply chain management yang ada pada perusahaan 

Kerupuk Cap Indra Sari. 

2. Mengukur kinerja rantai pasok menggunakan metode Supply Chain Operation 

Reference (SCOR). 

3. Memberikan pemecahan masalah kinerja rantai pasok yang ada pada 

perusahaan Kerupuk Cap Indra Sari. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan analisis dan solusi bagi perusahaan mengenai penilaian kinerja 

rantai pasok menggunakan metode Supply Chain Operation Reference 

(SCOR). 

2. Memberikan saran dan masukan untuk perusahaan dalam menyiapkan dan 

menciptakan suatu kinerja rantai pasok yang baik. 

 
Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini akan dibahas tentang karakteristik umum dilakukannya 

penelitian, yang dimana mencangkup penulisan, perumusan masalah 

penelitian, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Pada bab ini akan dibahas mengenai sebuah teori-teori yang digunakan 

dalam pengerjaan laporan Tugas Akhir ini yang dimana berhubungan 

dengan masalah yang dibahas sebagai acuan dalam pengumpulan dan 

pengolahan data selanjutnya. 

BAB III Metodologi Peneletian 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana pengumpulan data dan 

juga pengumpulan data dalam menggunakan metode yang dipilih. 

BAB IV Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Pada bab ini akan dibahas bagaimana pengumpulan dan pengolahan data 

untuk mendapatkan analisis dan pemecah masalah dalam penelitian kali ini, 

berdasarkan masalah yang ada. 

BAB V Analisis, Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan membahas tentang hasil akhir yang dituangkan dalam 

analisis – analisis dari permasalahan yang ada dan memberikan solusi yang 

tepat berserta dengan kesimpulan dan saran. 
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